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ABSTRACT

The utilization of rice straw as compost is very related to farmers' knowledge on
how to compost agricultural waste. Knowledge of rice straw composting owned by
farmers is closely related to socialization and training obtained from field extension
officers (FEO). The role of FEO in the field becomes very strategic in an effort to increase
farmers' knowledge about agricultural waste treatment and its utilization so as to
provide economic impact. The purpose of the research is to understand the knowledge and
perception of farmers about composting rice straw. By using survey and interview
methods, this research also seeks to uncover farmers' knowledge related to rice straw
compost. The research was conducted in 3 sub-districts in Klungkung (Klungkung,
Dawan, and Banjarangkan) during May-June 2017. The results showed that farmers do
not know how to compost rice straw because only 2.25% of farmers have ever attended
rice straw composting training. Dominant farmers (74.16 %) view if rice straw cannot
be composted. The results of interviews with FEO in the Klungkung district obtained the
fact that FEO never socialized rice straw composting.

Keywords: Knowledge, Perception, Farmer, Composting, Rice Straw.

ABSTRAK

Pemanfaatan jerami padi sebagai kompos sangat berkaitan dengan pengetahuan
petani  terhadap cara pengomposan limbah pertanian tersebut. Pengetahuan
pengomposan jerami padi yang dimiliki petani erat kaitannya dengan sosialisasi dan
pelatihan yang didapatkan dari petugas penyuluh lapangan (PPL). Peran PPL di
lapangan menjadi sangat strategis dalam upaya meningkatkan pengetahuan petani
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mengenai pengolahan limbah pertanian dan pemanfaatanya sehingga memberikan
dampak ekonomi. Tujuan penelitian yaitu memahami pengetahuan dan persepsi petani
mengenai pengomposan jerami padi. Dengan menggunakan metode survey dan
wawancara, penelitian ini juga berusaha mengungkap pengetahuan petani terkait
kompos jerami padi. Penelitian dilakukan di 3 kecamatan di Klungkung (Klungkung,
Dawan dan Banjarangkan) selama Mei-Juni 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
petani tidak mengetahui cara pengomposan jerami padi, karena hanya 2,25 % petani yang
pernah mengikuti pelatihan pengomposan jerami padi. Dominan petani (74,16%)
berpandangan jika jerami padi tidak dapat dikomposkan. Hasil wawancara dengan PPL
di Kabupaten Klungkung mendapatkan fakta bahwa, PPL tidak pernah melakukan
sosialisasi pengomposan jerami padi.

Kata kunci : Pengetahuan, Persepsi, Petani, Pengomposan, Jerami Padi.

PENDAHULUAN

Praktek pembakaran jerami secara terbuka telah terbukti menjadi sumber
emisi karbon yang signifikan selama musim panen. Pembakaran jerami secara
terbuka secara signifikan juga telah mempengaruhi kualitas udara (Chang et al.,
2013). Pembakaran jerami padi tidak saja menyebabkan polusi udara, tetapijuga
berdampak pada kesehatan masyarakat dan perubahan iklim (Tipayarom &
Oanh, 2007).

Jerami padi termasuk bahan baku lokal yang dapat dimanfaatkan dan
diolah menjadi pupuk organik. Ketersediaannya saat panen sangat berlimpah,
namun selama ini belum dimanfaatkan secara optimal (Zhao et al., 2015). Secara
global diperkirakan jumlahnya mencapai 650-975 juta ton per-tahun. Dalam
setiap 1 kg gabah dihasilkan 1-1,5 kg jerami padi (Binod et al., 2010).

Jerami padi merupakan limbah pertanian yang mengandung unsur hara
yang berguna untuk menjaga kestabilan unsur hara tanah dan untuk memenuhi
kebutuhan hara tanaman (Pavithira et al., 2017). Jerami padi mengandung sekitar
40% unsur N, 30 sampai 35% dari P, 80-85% unsur K, dan 40-45% unsur S yang
diambil tanaman padi dari tanah (Dobermann & Fairhurst, 2002).
Pemanfaatannya menjadi kompos tidak hanya menyediakan nutrisi penting
bagi tanaman, tetapi menjadi upaya menjaga kelestarian lingkungan melalui
pengelolaan limbah (Golabi et al., 2004). Kenyataanya di lapangan tidak banyak
petani yang memanfaatkan atau mengolah jerami menjadi kompos. Apabila
tidak terdapat upaya untuk melakukan daur ulang limbah pertanian akan
berdampak pada terjadinya degradasi lahan pertanian (Afriani et al., 2013).

Kompos merupakan sumber bahan organik yang dihasilkan dari
pemanfaatan limbah melalui proses biokonversi secara terkendali (Rashad et al.,
2011). Kompos berguna dalam memperbaiki kesuburan tanah, karena
berdampak pada perubahan sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Kompos jerami
padi dan pemanfaatanmya pada tanah pertanian berfungsi untuk menjaga
kandungan bahan organik tanah dan sifat mikrobiologi tanah (Goyal et al., 2009).
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Pengelolaan jerami padi dapat memberi nilai ekonomi bagi petani dan
masyarakat lokal, serta dapat merangsang pertumbuhan ekonomi pedesaan
yang lebih luas dengan memberi nilai tambah melalui pengembangan industri
dan nilai tambah bagi lingkungan pertanian (Rosmiza et al., 2014b). Dalam
sebuah penelitian di Malaysia disebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan jerami padi oleh petani. Faktor-faktor tersebut
yaitu tidak adanya insentif bagi petani, teknologi yang tidak efisien, kurangnya
fasilitas logistik (penyimpanan dan pengangkutan), rendahnya tingkat
keterampilan dan pengetahuan petani, dan kurangnya modal untuk mengelola
jerami (Rosmiza et al., 2014a).

Permasalahanya kemudian, apakah petani memiliki pengetahuan yang
memadai untuk melakukan pengomposan jerami padi?. Kemudian, apakah
petani mengetahui pentingnya memanfaatkan kompos jerami padi bagi
ketersediaan hara tanah dan pertumbuhan tanaman? Pengetahuan petani terkait
pengomposan jerami padi juga berhubungan dengan peran petugas penyuluh
pertanian (PPL), sehingga menjadi penting juga mengetahui apakah PPL
melakukan sosialisasi pengomposan jerami padi.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tingkat pengetahuan petani
dalam pengomposan jerami padi. Tujuan lainnya yaitu meneliti pengetahuan
dan persepsi petani terhadap pentingnya pengomposan jerami padi. Penelitian
juga bertujuan meneliti hubungan pengetahuan petani dan peran PPL dalam
melakukan sosialisasi dan pelatihan pengomposan limbah jerami padi pada
petani.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat penelitian yang diperlukan untuk survei adalah kuisioner dan alat
perekam. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya telah
diujicobakan kepada anggota Kelompok Subak Manduang, Kecamatan
Klungkung. Terdapat 15 poin pertanyaan yang diajukan kepada 13 orang petani
yang ditemui di lapangan. Hasil uji validitas dengan tingkat signifikansi atau
alpha sebesar 0,05 persen menunjukkan bahwa dari 15 pertanyaan terdapat 9
pertanyaan dinyatakan valid. Pertanyaan yang dinyatakan valid memiliki t-
hitung antara 2,131 sampai 6,978, sedangkan t-tabelnya sebesar 1,796. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa nilai uji reliabilitas sebesar 0,845 atau berada
diatas 0,60, sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel (Latan, 2014).
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Pelaksanaan

Survei dilakukan di 3 kecamatan (Banjarangkan, Klungkung, dan
Dawan) di Klungkung selama Mei-Juni 2017. Wilayah Klungkung menjadi
pilihan karena Klungkung merupakan salah satu wilayah yang masuk dalam
program nasional pengembangan tanaman padi, jagung dan kedelai (Pajale).
Dua kelompok Subak dipilih secara acak pada masing-masing kecamatan dan
jumlah responden adalah 10 persen dari masing-masing anggota kelompok
Subak (Arikunto, 2010). Kelompok Subak yang menjadi sampel penelitian
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Kelompok Subak yang menjadi sampel penelitian

Kecamatan Kelompok Subak J unzii};rlige)t ant Resp c]) iréleli}tl 0%)
Klungkung Subak Gembalan 170 17
Subak Jero Kuta 110 11
Banjarangkan Subak Tegehan 157 16
Subak Lepang 154 15
Dawan Subak Pesinggahan 186 19
Subak Sampalan Dlod Margi 110 11
Total 887 89

Sumber : Data jumlah petani diambil dari masing-masing kelompok Subak

Data pada penelitian survei yang berhasil dikumpulkan kemudian
dianalisis secara deskriptif. Data selanjutnya ditabulasi dan ditampilkan dalam
bentuk tabel dan persentase. Kuisioner yang digunakan sebelumnya telah diuji
validitas dan uji reliabilitas. Pelaksanaan pengujian menggunakan software
Microsoft excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik petani

Jenis kelamin petani di Kabupaten Klungkung di dominasi oleh laki-laki,
dimana dari 89 responden sebanyak 98,9 persen adalah petani laki-laki dan
hanya 1,1% (1 orang) petani perempuan. Dominasi petani laki-laki juga terjadi
di Filipina yang mencapai 92% dan di Vietham mencapai 85%. Dominasi ini
menunjukkan bahwa petani laki-laki bertanggungjawab dalam budidaya padi
sawah di Filipina dan Vietnam (Truc et al., 2012). Rendahnya jumlah perempuan
yang terlibat langsung dalam pertanian juga terjadi di Borno-Nigeria yang hanya
mencapai 1,88% dan salah satunya disebabkan oleh faktor budaya (Mustafa-
Msukwa et al., 2011).
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Umur petani di Kabupaten Klungkung 34,83 % berada dalam rentang 41-50
tahun dan 32,58% berada dalam rentang umur 51-60 tahun (Tabel 2). Data ini
menggambarkan bahwa mayoritas responden masih energik dan pada usia
produktif. Responden pada umur 61-70 dan 71-80 tahun tetap melakukan
aktivitas bertani untuk mengisi waktu luang di usia senja dan aktivitas bertani
dijadikan sarana kegiatan berolahraga sehingga tubuh tetap sehat.

Tabel 2 Karakteristik Petani

No. Kriteria Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 88 98,90
Perempuan 1 1,10
Total 89 100,00
2. Umur (tahun)
30-40 15 16,85
41 -50 31 34,83
51 -60 29 32,58
61-70 10 11,24
71-80 4 4,50
Total 89 100,00
3. Pendidikan
Tidak tamat SD 34 38,20
SD 26 29,21
SMP 4 4,50
SMU 21 23.60
Perguruan Tinggi 4 4.50
Total 89 100,00
4 Pekerjaan
Petani 73 82,02
PNS 3 3,37
Wiraswasta 3 3,37
Pedagang 6 6,74
Sopir 2 2,30
Tukang Bangunan 1 1,10
Peternak Ayam 1 1,10
Total 89 100,00
5 Luas Lahan (are)
1-20 30 33,70
21-40 32 35,96
41-60 13 14,61
61-80 6 6,74
81-100 3 3,37
>1ha 5 5,62
Total 89 100,00
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Terkait status pekerjaan responden teruangkap bahwa 82,02 persen petani
di Kabupaten Klungkung merupakan petani penuh waktu. Sisanya merupakan
pekerja paruh waktu yang memiliki pekerjaan utama seperti sebagai PNS (guru
SD, Staf tata usaha SD dan staf pegawai Kominfo Klungkung), wiraswasta,
pedagang, sopir, tukang bangunan dan peternak ayam. Hasil yang tidak jauh
berbeda juga didapatkan Sjakir et al. (2015) dalam sebuah penelitian di
Kabupaten Maros Sulawesi Selatan, dimana 93,4 % petani bekerja sebagai petani
purna waktu.

Pemanfaatan jerami oleh petani

Petani di Kabupaten Klungkung dominan (69.66%) memanfaatkan
jerami padi sebagai mulsa, terutama saat petani menanam palawija (Tabel 3).
Mulsa jerami padi dibutuhkan petani saat menanam palawija seperti kedelai,
cabe, kacang panjang, timun, semangka, bunga dan sayur hijau. Hasil ini sama
dengan pernyataan Rosmiza et al (2014b) yang menyatakan jerami padi secara
umum digunakan sebagai mulsa saat menanam sayuran dan hortikultura.
Pemanfaatan mulsa jerami padi dilakukan petani dengan beberapa alasan
seperti untuk menekan pertumbuhan tanaman pengganggu, mengurangi
penguapan dan mengurangi biaya pembelian mulsa plastik. Alasan petani
tersebut sejalan dengan pandangan Coolong (2012) yang menyatakan mulsa
jerami padi bermanfaat untuk pengendalian gulma dan dapat mengurangi biaya
produksi. Menurut Khan Eusufzai ef al. (2007), mulsa jerami padi meminimalkan
penyusutan tanah dengan mengurangi penguapan dari permukaan tanah.
Jerami padi dapat mengurangi kepadatan tanah dan meningkatkan daya serap
air, meningkatkan porositas dan menurunkan bulk density.

Tabel 3. Pemanfaatan/pengelolaan jerami padi oleh petani

Pemanfaatan/pengelolaan Jerami padi Persentase (%)
Pakan ternak 0,00
Pembenaman 0,00
Pupuk Organik (Pengomposan) 0,00
Mulsa 69,66
Pembakaran 30,34
Total 100,00

Sumber : Hasil survei yang telah diolah

Terdapat sekitar 30,34% (27 petani) yang membakar jerami padi yang
dihasilkan dengan alasan untuk mempercepat pengolahan lahan dan
membahasmi hama. Terdapat pula petani yang membakar jerami karena
berdasarkan pengetahuan yang didapatkan bahwa abu pembakaran jerami padi
dapat bermanfaat bagi kesuburan tanah. Pembakaran jerami padi merupakan
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salah satu awal penerapan pertanian organik yang berasal dari pengalaman
petani (Dobermann & Fairhurst, 2002).

Petani berasumsi bahwa abu dari pembakaran jerami padi dapat
meningkatkan produksijagung dan kacang tanah. Pandangan ini sejalan dengan
pandangan Ahmed & Ahmad (2013) yang menyatakan banyak petani
berpemikiran bahwa residu pembakaran meningkatkan kesehatan tanah dan
hasil panen. Kemampuan teknis petani tampaknya tidak berdampak pada
keputusan untuk membakar residu padi. Hasil ini memiliki implikasi penting
bagi kebijakan mitigasi untuk mengurangi pembakaran residu (Gupta, 2010).

Petani di Kabupaten Klungkung tidak ada yang memanfaatkan limbah
jerami padi sebagai kompos. Mayoritas (97,75%) menyatakan tidak tahu cara
atau metode pengomposan jerami padi dan hanya 2,25% yang mengaku sedikit
tahu cara pengomposan jerami padi. Secara umum petani (96,63%) tidak tahu
bahwa dalam pengomposan memerlukan dekomposer dan 96,63% petani juga
tidak tahu bahwa dekomposer berfungsi untuk mempercepat pengomposan.
Hasil ini sejalan dengan pemikiran Supaporn et al. (2013), bahwa prosedur
pembuatan kompos jerami padi yang kompleks dan padat karya menyebabkan
petani kesulitan dalam pembuatan kompos jerami padi.

Pengetahuan dan persepsi petani terhadap pengomposan jerami padi

Petani umumnya (73,03%) berpendapat bahwa jerami padi tidak perlu
dikomposkan dan hanya 2,25% yang menyatakan jerami padi sangat perlu
dikomposkan. Mayoritas petani berpandangan jerami padi tidak perlu
dikomposkan karena sudah dimanfaatkan sebagai mulsa. Gambaran terkait
persepsi petani mengenai perlu-tidaknya jerami padi di komposkan disajikan
dalam Gambear 1.

Sangat Perlu; 2,25%

Perlu; 21,35%
f-- 1,120/0

—]

Sedikit Perlu
;2,25%

Tidak Perlu; 73,03%

Gambar 1.
Persepsi petani terkait perlu-tidaknya pengomposan jerami padi
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Sebanyak 74,16% petani tidak mengetahui jika jerami padi dapat
dikomposkan. Tercatat hanya 13,48% yang mengaku tahu jerami padi dapat
dikomposkan dan 12,36% menyatakan sedikit tahu. Menurut Sardjono et al.
(2012), pengetahuan petani merupakan faktor utama dalam pemanfaatan dan
pengolahan limbah jerami menjadi pupuk organik. Pengetahuan adalah pra-
syarat penting yang mempengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi
teknologi pengomposan,sehingga peran dari penyuluh dalam mempromosikan
teknologi pupuk kompos menjadi sangat penting (Mustafa-Msukwa et al., 2011).

Hasil wawancara terhadap 12 orang petugas penyuluh lapangan (PPL) di
Kabupaten Klungkung menunjukkan hasil bahwa 100% tidak pernah
melakukan sosialisasi pengomposan jerami padi. Tercatat 58.33% (7 orang) PPL
beberapa kali melakukan sosialisasi pengomposan dan sebanyak 16.67% (2
orang) satu kali melakukan sosialisasi pengomposan, tetapi melakukan
sosialisasi pengomposan dengan bahan kotoran sapi. Sementara 25% (3 orang)
mengakui sama sekali tidak pernah melakukan sosialisasi pengomposan.
Penyuluh lapangan pada dasarnya memegang peran utama dalam upaya
mempopulerkan teknologi pengomposan di kalangan petani (Singh & Nain,
2014).

Dominan (78,65%) petani tidak tahu bahwa jerami padi harus dikembalikan
ke tanah dalam bentuk kompos. Sekitar 82% petani juga tidak tahu bahwa
penggunaan kompos jerami padi dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Secara umum, petani memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
terhadap manfaat jerami padi. Petani juga kurang mendapatkan informasi
tentang perkembangan penggunaan jerami padi yang dapat memberi manfaat
secara sosial dan ekonomi bagi petani (Rosmiza et al., 2014b). Jerami padi
memiliki potensi ekonomi yang sangat besar bagi petani, tetapi akibat
kurangnya kesadaran untuk mengembangkan alternatif pemanfaatan jerami
padi telah menyebabkan turunnya manfaat ekonomi yang di dapatkan (Roy &
Kaur, 2015). Sebagian besar petani belum menyadari akan potensi limbah
pertanian dan belum menyadari bahwa limbah pertanian dapat dijadikan bahan
baku yang menguntungkan untuk berbagai industri (Verma, 2014).

Terdapat 40,45% petani yang tidak mengetahui bahwa kompos jerami padi
bermanfaat bagi kesuburan tanah dan 26,97% yang menyatakan tahu serta
32,58% yang menyatakan sedikit tahu bahwa kompos jerami padi bermanfaat
bagi kesuburan tanah. Pengetahuan petani mengenai manfaat kompos jerami
bagi kesuburan tanah juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Gambar 2).

88 | I Nengah Muliarta; Pengetahuan dan Persepsi Petani Terhadap....



ISSN: 1412-8837 e-ISSN : 2579-9959

Perguruan Tinggi
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Tingkat Pengetahuan

Gambar 2.
Tingkat pengetahuan petani mengenai manfaat kompos terhadap
kesuburan tanah dilihat dari tingkat pendidikan.

Pengetahuan petani tentang manfaat kompos jerami padi bagi kesuburan
tanah cenderung didapatkan dari cerita sesama petani atau selama menempuh
pendidikan formal dan bukan dari pengalaman sendiri. Survei mendapatkan
bahwa 68,54% petani tidak mengetahui kompos jerami padi mengandung unsur
hara yang dibutuhkan tanaman, hanya sekitar 17,98% petani yang mengetahui
dan 13,48% petani yang sedikit mengetahui bahwa kompos jerami padi
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Akibat ketidaktahuan
terhadap kandungan unsur hara jerami padi jika dijadikan pupuk menyebabkan
petani di Sri Lanka membuang jerami padi (Amamsiri & Wichramasinghe,
1977). Tingkat pengetahuan petani mengenai kandungan unsur hara jerami
dilihat dari tingkat pendidikan petani disajikan dalam Gambar 3.

Perguruan Tinggi

Tidak tahu

B Sedikit Tahu

Pendidikan
w
<
-l

® Tahu

0 %
Tidak Tamat F ‘ ‘

* r # - - g
0.00%  20.00% 40.00% 60.00% 80.00% 100.00%

Tingkat Pengetahuan

Gambar 3.
Tingkat pengetahuan petani mengenai kandungan unsur hara jerami dilihat
dari tingkat pendidikan petani
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Umumnya petani (74,16%) mengakui bahwa tidak mengetahui jika
pembakaran jerami padi berdampak pada peningkatan emisi karbon, hanya
16,85% yang menyatakan mengetahui dan 8,99% yang menyatakan sedikit
mengetahui. Redahnya tingkat pengetahuan petani terhadap dampak emisi
karbon dari pembakaran jerami padi sejalan dengan pendapat Grover et al.
(2015). Selain tidak mengetahui dampak pembakaran jerami terhadap polusi
udara, petani juga tidak menyadari dampak pembakaran jerami padi terhadap
penurunan kualitas tanah. Membakar satu ton jerami dapat menghasilkan
sekitar 3 kg bahan partikulat, 60 kg karbon monoksida, 1.460 kg karbondioksida,
199 kg debu dan 2 kg sulfur dioksida (Gupta et al., 2004). Tingkat pengetahuan
petani mengenai dampak pembakaran jerami padi terhadap peningkatan emisi
karbon dilihat dari tingkat pendidikan petani disajikan dalam Gambar 4.

Pendidikan
w
=
=

SMP Tidak tahu
1 m SedikitTahu
)

‘ m Sedang

SDl

s T T

0.00% 20.00% 40.00% 60.00% 80.00% 100.00%

B Tahu
)

Tingkat Pengetahuan

Gambar 4.
Tingkat pengetahuan petani mengenai dampak pembakaran jerami padi
terhadap peningkatan emisi karbon dilihat dari tingkat pendidikan petani

Menurut Sherawat & Sindhu (2012), terdapat perbedaan yang cukup besar
antara kesadaran dan upaya pemanfaatan limbah pertanian oleh petani.
Perbedaan ini terjadi karena kurangnya pelatihan, ceramah dan demonstrasi
teknik pengolahan limbah pertanian di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian
terungkap dari 89 responden tercatat 97,75 % belum pernah mengikuti pelatihan
pengomposan jerami padi, hanya 2,25% (2 orang) yang mengaku pernah dan
hanya sekali mengikuti pelatihan pengomposan jerami padi. Sayangnya
pelatihan yang didapatkan tidak pernah dipraktekkan untuk melakukan
pengomposan jerami padi.

Menurut pengakuan para petani hambatan utama pengomposan jerami
padi adalah tidak mengetahui cara atau metode pengomposan jerami padi.
Pengetahuan tentang teknik pengomposan cepat menjadi salah satu faktor yang
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mempengaruhi adopsi teknologi pengomposan (Truc et al., 2012). Hambatan
kedua dalam pengomposan jerami menurut petani adalah keterbatasan tenaga
kerja yang membantu dalam pengomposan.Walaupun rata-rata jumlah anggota
keluarga petani 3-5 orang, namun yang membantu dalam bertani rata-rata hanya
1 orang. Menurut Supaporn et al. (2013), untuk melakukan pengomposan petani
memerlukan tenaga kerja tambahan dan biaya tambahan, karena proses
pengomposan jerami padi selain memang rumit juga padat karya. Hambatan
ketiga yang dialami petani dalam pengomposan jerami padi yaitu keterbatasan
waktu, karena selain bertani, petani di Klungkung juga terlibat dalam kegiatan
adat yang menyebabkan waktu untuk melakukan pengomposan terbatas. Belum
lagi petani harus segera mempersiapkan lahan untuk mengejar masa tanam
berikutnya. Singh & Nain (2014) berpendapat kesulitan pemanfaatan dan
pengomposan jerami padi selain disebabkan oleh keterbatasan waktu juga
keterbatasan jumlah tenaga yang membantu, serta perlu persiapan ekstra. Kasus
di Thailand diketahui terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan
petani untuk melakukan pengomposan jerami padi. Faktor-faktor tersebut
seperti tingkat pendidikan, frekuensi pelatihan pengomposan jerami padi,
pengetahuan dan teknologi, serta keterbatasan tenaga kerja (Supaporn et al.,
2013).

Simpulan

Umumnya petani (97,75%) tidak mengetahui cara pengomposan jerami
padi, karena tidak pernah mendapatkan sosialisasi pengomposan jerami padi
dari petugas penyuluj lapangan (PPL). Jumlah petani yang mendapatkan
pelatihan sangat terbatas (2,25%) dan hanya mendapatkan pelatihan sebanyak
satu kali, serta enggan mengimplementasikan ilmu yang didapatkan.

Petani cenderung (74,16%) berpandangan jika jerami padi tidak dapat
dikomposkan. Hal ini menunjukkan bila jerami padi selama ini belum
dipandang sebagai bahan pupuk oleh sebagian besar petani, buktinya terdapat
84,27 % petani yang menyatakan tidak mengetahui bahwa membakar jerami padi
berarti membuang bahan pupuk organik.

Rendahnya pengetahuan petani mengenai cara pengomposan jerami padi
dan manfaatjerami padi bagi kesuburan tanah erat kaitannya dengan rendahnya
sosialisasi pemanfaatan jerami padi dan teknik pengomposan jerami padi yang
efektif, efisien serta cepat. Petani membutuhkan teknologi pengomposan yang
mudah, cepat dan menghasilkan kualitas kompos yang baik.

Saran

Kedepan Dinas Pertanian melalui petugas penyuluh lapangan harus lebih
gencar untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan pengomposan jerami padi.
Pemanfaatan jerami padi secara optimal melalui pengomposan selain akan
mengurangi penggunaan pupuk anorganik, juga memberi kontribusi bagi
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pengurangan pencemaran lingkungan dan menjadi jalan mewujudkan budidaya
padi yang ramah lingkungan.
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